
BABI 

P E ND A H U LU A N  

Perbuatan pidana merupak:an perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan 

hukum, larangan mana disertai dengan ancaman ( sanksi) yang berupa pidana 

tertentu, bagi siapa yang melanggar larangan tersebut. 

Jika kita lihat buku II dan III KUH Pidana mak:a dijumpai beberapa 

rumusan perbuatan beserta sanksinya yang dimak:sud untuk menunjukkan 

perbuatan mana yang dilarang dilak:ukan. Pada umumnya mak:sud tersebut dapat 

dicapai dengan menentukan beberapa elemen, unsur atau syarat yang menjadi ciri 

atau sifat khas dari larangan tadi sehingga dapat dibedak:an dari perbuatan­

perbuatan lain yang tidak: dilarang. 

Jika hal ini kita kaitkan dengan tindak: pidana pembunuhan berencana 

yang ada dalam Pasal 340 KUH Pidana yang berbunyi : 

"Barang siapa dengan sengaja dan dengan direncanak:an lebih dahulu 

menghilangkan jiwa orang lain, dihukum karena pembunuhan direncanak:an 

(moord) dengan hukuman mati atau penjara sementara selama-lamanya dua puluh 

tahun". 

Kejahatan ini dinamak:an pembunuhan dengan direncanakan lebih dahulu 

(moord). Boleh dikatak:an ini adalah pembunuhan biasa (doadslag). Dalam Pasal 

338 KUH Pidana ak:an tetapi dilak:ukan dengan direncanak:an terlebih dahulu. 
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Direncanakan terlebih dahulu (Voorbedachterade) yaitu antara timbulnya maksud 

untuk membunuh dengan pelaksanaannya itu masih ada tempo bagi si pelaku 

untuk dengan tenang memikirkan misalnya dengan cara bagaimanakah 

pembunuhan itu dilakukannya. 

Tempo ini tidak boleh terlalu sempit, akan tetapi sebaiknya juga tidak 

boleh terlalu lama, yang penting ialah apakah di dalam tempo itu si pelaku dengan 

tenang masih dapat berpikir-pikir, yang sebenarnya ia masih ada kesempatan 

untuk membatalkan niatnya akan membunuh itu. Pasal 55 KUH Pidana 

merupakan pasal yang tercantum dalam Buku I KUH Pidana yang mengatur 

tentang turut serta atau deelneming, hal ini dapat berlaku terhadap tindak pidana 

yang melanggar buku II dan III KUH Pidana (Kejahatan dan pelanggaran). 

Pasal 55 KUHP menjelaskan: 

(1) Dipidana sebagai pelaku tindak pidana: 
1. Mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan, dan yang turut 

serta melakukan perbuatan. 
2. Mereka yang dengan memberi atau menjanjikan sesuatu, dengan 

menyalahgunakan kekuasaan atau martabat, dengan kekerasan, 
ancaman atau penyesatan, atau dengan memberi kesempatan, sarana 
atau keterangan, sengaja menganjurkan orang lain supaya melakukan 
perbuatan. 

(2) Terhadap penganjur, hanya perbuatan yang sengaja dianjurkan sajalah 
yang diperhitungkan, beserta akibat-akibatnya. 

Seperti kita ketahui bahwa dalam melakukan sesuatu perbuatan tindak 

pidana khususnya tindak pidana pembunuhan adakalanya dilakukan oleh beberapa 

orang, sehingga dalam melakukan perbuatan tersebut mungkin ada pihak yang 
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